BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam penelitian yang dilakukan setelah melalui beberapa
tahapan prosedur ilmiah mulai dari tahapan perencanaan, identifikasi
masalah, pengumpulan dan penyajian data, sampai pada tahapan analisa
data, sehingga akhirnya disajikan dalam bentuk tesis ini. Makapenelitian
tesis dengan judul “ManajemenMutuTerpadu Di MTs NU Ibtidaul Falah
Samirejo Dawe Kudus” meliputi dua aspek besar, yaitu aspek pertama
adalah formulasi mutu yang terdiri dari tahap penetapan misi, assesement
terhadap lingkungan, menetapkan arah dan sasaran serta menentukan
mutu. Aspek yang kedua adalah implementasi mutu yang terdiri dari
Menerapkan mutu, melakukan evaluasi mutu dan pengendalian mutu.
Sebuah model manajemen yang disusun oleh kepala sekolah yang
diimpelementasikan bersama warga sekolah dengan tujuan untuk
meningkatakan mutu pendidikan khususnya nilai ujian sekolah setiap
tahunnya meningkatdan di atas KKM sertalulusan MTs NU Ibtidaul Falah
diterima di masyarakat dengan baik yang merupakan tanda kepuasan
terhadap MTs NU Ibtidaul Falah Samirejo Dawe Kudus.

Dalam mengimpelemtasikan manajemen mutu kepala sekolah
melaksanakan beberapa komponen manajemen mutu dengan warga
sekolah yaitu penetapan visi dan misi, assesement terhadap lingkungan,

dan menuyusun rencana operasioanl (jangka pendek 1 tahun) selanjutnya
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melaksanakannya sesuai dengan rencana atau program yang telah dibuat.
Tahap akhirnya adalah evaluasi, dimana kepala sekolah mengevaluasi
semua yang telah diimpelementasikannya setiap 1 tahun sekali, dengan
tujuan untuk memperbaiki atau meraih hasil yang baik.

Manfaat MTs NU Ibtidaul Falah mengimplementasikan model
manajemen Mutu adalah sekolah mampu menjawab tantangan di masa
yang akan datang. Dan sekolah mampu menyelesaikan masalah dengan
baik. Terbukti dengan lulusan MTs NU Ibtdaul Falah diterima di sekolah
lanjutan favorit. Ini merupakan kebanggan tersendiri bagi sekolah, karena
telah dipercaya oleh masyarakat untuk mencerdaskan putra-putrinya di
MTs NU Ibtidaul Falah Samirejo Dawe Kudus

Berikut temuan-temuan dari penelitian :

No

Realita di lapangan TemuanPenelitian

Filosofi manajemen mutu terpadu
di MTs NU Ibtidaul Falah,
memiliki prinsip kepuasan
konsumen dan pemenuhan standar
mutu yang di arahkan untuk
memperoleh  manajemen yang
ideal dilakukan dengan metode

yang bervariasi seperti :
a. Rapat rutin awal tahun
pelajaran

b. Rapat bersama elemen dan
kepada komite dan ketua
yayasan serta dengan metode
ukuran Kinerja guru

Manajemen mutu terpadu akan
lebih efektif jika dilakukan
dengan cara :

a. Menambah dan
meningkatkan criteria atau
standar dalam pengelolaan
manajemen madrasah

b. Perlu disempurnakan lagi
instrument penilaian kinerja
guru yang lebih
komprehensifmen yang ikut
kompetensi akademik,
kompetensi kepribadian,
kompetensi social,
kompetensi professional

Di  Mts Nu Ibtidaul Falah
mengedepankan perencanaan
yang menggunakan model yang

Dalam  mengimplementasikan
model yang dilaksanakan
diharapkan dari pihak sekolah
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merupakan perwakilan yang dapat
digunakan untuk melaksanakan

suatu  kegiatan.  Model itu
gambaran umumdan lebih
sederhana, dari pada

pelaksanaannya yang lebih rumit.
Model terihat mudah karena
belum diimplementasikan, model
juga terlihat simpel karena berupa
gambaran yang sederhana.

lebih luas tahap pelaksanaanya
dan sesuai dengan tujuan dan
keinginan yang ingin
dilaksanakan agar MTs NU
Ibtidaul Falah dapat menerapkan
model yang diharapkan dan bisa
sesuai dengan manajemen mutu
terpadu yang telah dilaksanakan
di sekolah

Pendekatan metode manajemen
mutu dilakukan dengan metode
SWOT yang dengan dilandasi visi
dan misi sekolah, sehingga sangat
bermanfaat untuk membantu para
pengelola atau penyelenggara
pendidikan agar lulusannya dapat
memenuhi keinginan dan harapan
pasar

Analisis SWOT vyang dalam
manajemen mutu di MTs NU
Ibtidaul Falah akan lebih efektif
jika diikuti dengan pemahaman
bahwa analisis SWOT itu salah
satu sarana untuk menumbuhkan
semangat kompetensi di banding
semangat persaingan

Manfaat yang dapat diambil dari
penerapan manajemen mutu di
MTs Ibtidaul Falah  dapat
memberikan  pedoman  dalam
mengelola system dokumentasi
agar dokumen-dokumen yang
dibuat oleh suatu perusahaan
bersifat efektif dan efisien. Setiap
organisasi menentukan tingkat
dokumentasi yang dibutuhkan dan
media yang digunakan.

Manajemen pengelolaan
madrasah diharapkan dapat lebih
diingatkan supaya madrasah
dapat berjalan dengan baik
sesuai dengan keinginan yang
diharapkan madrasah dan dapat
sesuai dengan penerapan
manajemen mutu yang
dilaksanakan di madrasah.

Dalam  menentukan  kualitas
manajemen mutu terpadu di MTs
Nu Ibtidaul Falah ada beberapa
tahapan sebagai berikut :

1. Komitmen
pimpinan
(KepalaSekolah)
terhadap kualitas

2. System informasi
manajemen,
sumberdaya
potensial

3. Keterlibatan
fungsi

pucuk

yang

semua

Dalam  menentukan  kualitas
manajemen  mutu  tersebut
diharapkan tidak hanya dengan
empat point tersebut karena
masih ada beberapa point dan
bahkan masih banyak point yang
dapat digunakan untuk
menentukan kualitas manajemen
mutu terpadu di MTs Nu
Ibtidaul Falah
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4. Perbaikan kualitas secara
berkesinambungan
Ada beberapahal yang | Diharapkan adanya keterkaitan
menentukan faktor-faktor yang | faktor-faktor pendukung tersebut
mendukung manajemen mutu | antara yang satu dengan yang
terpadu terpadu di MTs Nu | lainnya. Karena ketika faktor
Ibtidaul Falah sebagai berikut : pendukung hanya
1. Mutu sumber daya mengutamakan satu dari
2. Mutu lingkungan dan | beberapa faktor tersebut maka
6 sumberdaya fisik tidak akan terjadi manajemen
3. Mutu proses | mutu yang baik dan bermutu di
pembelajaran di MTs Nu | sekolah/madrasah
Ibtidaul Falah
4. Mutu proses
pembelajaran di MTs Nu
IbtidaulFalah

B. Saran-saran
Tanpa mengurangi rasa hormat terhadap MTs NU Ibtidaul Falah,

maka demi kelancaran dan kesuksesan model manajemen mutu terpadu di

MTs NU Ibtidaul Falah, kami akan memberikan sumbang saran sebagai

berikut:

1. Untuk kepala sekolah dalam mengimpelemtasikan manajemen mutu
hendaknya memberikan reward (hadiah) bagi guru atau staf yang telah
melaksanakan tugas dengan baik atau telah meraih penghargaan.

2. Untuk komite sekolah hendaknya memberikan masukan terhadap
kepala sekolah di setiap waktu. Tidak hanya ketika rapat dan momen
tertentu. Dan sering berkunjung kesekolah untuk mengamati dan
menilai berjalannya manajemen mutu terpadu khususnya.

3. Untuk ketua yayasan hendaknya lebih sering berkunjung ke sekolah

dan berkomunikasi dengan para guru dan staf. Ini bertujuan untuk
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saling mengakrabkan dan saling mengetahui tugas masing-masing
dalam melaksanakan manajemen mutu terpadu di sekolah.

4. Untuk guru agar bersikap terbuka dan berani menyampaikan idenya
demi kebaikan MTs NU Ibtidaul Falah mendatang, sehingga tidak
terkesan MTs NU Ibtidaul Falah hanya dipikir oleh kepala sekolah
saja, tetapi MTs NU Ibtidaul Falah dipikir oleh semua warganya.

5. Untuk peserta didik agar lebih rajin dalam belajar dan mampu ikut
serta mewujudkan visi dan misi MTs NU Ibtidaul Falah dengan semua
pihak untuk menjadikan MTs NU Ibtidaul Falah sekolah yang
bermutu.

6. Untuk orang tua murid ketika sibuk dan tidak dapat menemani belajar
putra-putrinya hendaknya mengikutkan anaknya les. Ini berguna untuk
anak dalam belajar agar lebih mudah dan nilai ulangannya baik.

C. Penutup
Puji syukur terhadap Allah Ta’ala. Yang telah memberikan
kekuatan, kesabaran dan kemampuan untuk berpikir kepada penulis,
sehingga mampu menyelesaiakan tesis ini. Kesempurnaan hanya milik

Allah, karena itu penulis sadar akan adanya banyak kekurangan dalam

tesis ini, tapi bukan berarti kekurangan yang ada dalam tesis ini terlepas

dari penulis.
Dalam rangka untuk menyempurnakan tesis ini, penulis sangat
berharap saran dan kritik yang membangun, karena penulis sadar bahwa

yang penulis lakukan tetap saja memiliki kekurangan. Semoga saran dan
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kritik dari pembaca akan menjadikan tesis ini semakin lebih baik lagi.
Akhirnya penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar besarnya
kepada semua pihak yang turut mendukung penyelesaian tesis ini, semoga

tulisan ini dapat bermanfaat bagi pengembangan pendidikan kita ke depan.



